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Hardi merekam manusia pameran ini. Kehidupan ini sayangnya
hanya tersampaikan Jewat. rekaman
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Schelumnyaia belum per
nah melukis tema tersebut. Alasannya
karena selama 30 tahun masyaraka
Cina dilarang untuk membuka diri
Keterbukaan setelah reformasi men
buat mereka lebih berani merayakan
tradisi mereka. Hardi tak ketinggalan
antuk ikut merayakannya. la menda
ngi perayaan Imlek dan Cap Go
Meh di Petak Sembilan di daerah Ko-
ta. Perayaan itu diabadikannya dalam
lukisan

Total ada 32 karya yang dipamer
kan Hardi. Mayoritas menampilkan i
cur perorangan. Hardi tampak cende-
rung melukis secara close-up. Pelukis
kelahiran Blitar, 26 Mei 1951 ini
mengakui kecenderungan itu tapi tak
banyak menjelaskan alasannya.

Pelukis yang pemah kuliah di Ak
demi Seni Rupa Indonesia (ASRI) Yog:
vakarta ini hanya menjelaskan proses-
nya ketika melukis dengan beberapa
contoh peristiwa. Misalnya dalam me-
lukis seorang pengemis, ia meluks fi-
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Kaum Urbanit sebag
nya. "Ini kare
dengan be
lainnya belakangan ini setelah selama
30 tahun mereka dilarang," kata Har
Porsi lebih lainnya entu
ngan cukup banyaknya lukisan
mengangkat kehidu

perayaan Imlek dan

saja de
yang
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Pengemis petak 9.

dari seorang pengemis yang da-
tang ke rumahnya. Contoh lainnya da-
lam lukisan Niude. Ia bercerita bahwa
modelnya seorang peragawai,

model, Hardi

Dalam menggamba
biasa memenuhi ruang: vasn
dengan satu figur utuh dengan gores-
an wama yang tebal. la tak banyak
bermain dengan latar. Hanya seperlo-
2 saja ia memberikan ilustrasi atau
suasana. Salah satu ilustrasi yang wa-
jib hadir di karvanya adalah bulatan
matahari atau bulan.

Dengan gava tersebut, Hardi seolah
mencuplik figur-figur yang mewakili
temanya. Sedikit saja suasax
mewakdli tema urban itu send

kanlah kota misalnya. Lukisan suasa-
na yang dihasilkannya hanya gambar
pelabuhan  dengan perahu-perahu
vang bersandar di Sunda Klapa 2003.
Karyakaryanya dalam pameran ini bi-
sa dikatakan sebagai gambaran kaum
urban dalam pasfoto atau kartu pos.

Dewa Keberuntungan.



